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Abstract: Development of Interactive e-Book Based on Chemical Representation on
Electrolyte and Nonelectrolyte Topic. This study aimed to develop and describe the
characteristic, the teacher’ and students’ responses, constraints and supporting factors
on developing interactive e-book based on chemical representation. This study used
R&D method by Borg & Gall which interactive e-book based on chemical representation
as research subjects. Based on expert judgment in validity testing, this e-book was in
very high level for content suitability and attractiveness aspect. The teachers responses
to those aspects was in very high level. The students responses to attractiveness aspect
also in very high level with positive responses from teacher and students. Based on the
result, this e-book was valid and feasible to be used.

Keywords: electrolyte and nonelectrolyte solution, chemical representation, interactive e-
book

Abstrak: Pengembangan e-Book Interaktif Berbasis Representasi Kimia Pada
Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit.  Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan, mendeskripsikan karakteristik e-book, respon guru dan siswa terhadap
e-book interaktif berbasis representasi kimia, kendala-kendala dan faktor pendukung
pengembangan e-book. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan menurut Borg & Gall dengan subyek penelitian yaitu e-book interaktif
berbasis representasi kimia. Berdasarkan hasil validasi ahli terhadap e-book yang dikem-
bangkan, diperoleh kategori sangat tinggi pada aspek kesesuaian isi dengan kurikulum
dan aspek kemenarikan. Hasil respon guru terhadap kedua aspek tersebut memiliki
kategori sangat tinggi. Hasil respon siswa terhadap aspek kemenarikan dari segi desain,
perpaduan warna, gambar, dan animasi juga memiliki kategori sangat tinggi dengan res-
pon positif yang diberikan dari guru dan siswa. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan
e-book hasil pengembangan valid dan layak untuk digunakan.

Kata kunci: e-book, larutan elektrolit dan nonelektrolit, representasi kimia

PENDAHULUAN

Sumber belajar sangat dibutuh-
kan dalam kegiatan pembelajaran,
sumber belajar yang digunakan guru
umumnya adalah buku teks (Munadi,
2008). Perkembangan teknologi
komputer dewasa ini sangat mempe-
ngaruhi dalam pengadaan sumber be-
lajar (Darlen dkk, 2015). Dengan
perkembangan Teknologi Informasi

dan Komunikasi (TIK) yang semakin
maju, sumber belajar yang dapat me-
nunjang proses pembelajaran dapat
dipadukan dengan TIK (Warsita,
2008). Albugami dan Ahmed (2015),
menyatakan bahwa TIK dianggap se-
bagai alat penting dalam mening-
katkan Kinerja, kerjasama, pengala-
man belajar, dan hasil pembelajaran.
Pemanfaatan TIK dapat mendukung
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project based learning yang meng-
hilangkan kesulitan terkait dengan pe-
ngelolaan kelas besar (Njoku, 2015).

Penggunaan  TIK  menurut
Eskawati dan Sanjaya (2012), adalah
sebuah cara yang efektif dan efisien
dalam  menyampaikan informasi.
Pembelajaran kimia saat ini dapat di-
dukung oleh sumber belajar yang ter-
integrasi dengan sistem komputerisasi
seperti e-learning, e-book, dan media
pembelajaran dengan animasi.

Prasetya (2008), mengemuka-
kan bahwa untuk menunjang keber-
hasilan proses pembelajaran dalam
kelas, maka pemanfaatan media pem-
belajaran menjadi sesuatu yang sangat
penting, salah satunya adalah media
pembelajaran  berbasis komputer.
Menurut ~ Siti  Sundari  Miswadi
(2008), media dapat menjadi variasi
dalam proses pembelajaran yang
dapat menghindari kebosanan. Peng-
gunaan media pembelajaran juga
dapat membantu siswa memahami
materi yang bersifat abstrak (Muha-
mad Ali, 2009).

Media Pembelajaran mempu-
nyai fungsi meningkatkan daya tarik
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran memberikan pe-
ngaruh yang besar terhadap minat dan
daya tarik siswa untuk mempelajari
sesuatu (Ditama, 2015). Media pem-
belajaran dapat diartikan sebagai se-
gala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pendi-
dik ke peserta didik (Santoso dan
Sukarmin, 2013).

Dalam rangka mengefektifkan
proses belajar mengajar diperlukan
inovasi-inovasi yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Inovasi terse-
but tidak hanya dilakukan dalam kuri-
kulum dan metode pembelajaran, te-
tapi juga inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran. Media yang te-
pat dan sesuai dengan materi akan

sangat efektif untuk menumbuhkan
ketertarikan siswa untuk mengikuti
proses belajar mengajar dengan
optimal, sehingga siswa akan lebih
mudah memahami materi, dengan
sendirinya prestasi siswa akan terus
meningkat (Fuady, 2015).

Salah satu inovasi dari sumber
belajar dalam pembelajaran kimia di
sekolah adalah buku digital atau e-
book (Haris, 2011). E-book meru-
pakan kombinasi hardware software
yang khusus dirancang untuk mem-
baca dan dapat dilihat pada komputer
(Manley dan Holley, 2012).

E-book dikenal juga sebagai
buku digital yaitu versi elektronik
dari buku, jika buku pada umumnya
terdiri dari kumpulan kertas yang
dapat berisikan teks atau gambar,
maka buku elektronik berisikan in-
formasi digital yang juga dapat
berwujud teks atau gambar (Haris,
2011). Nguyen (2015), menyebutkan
ada empat karakteristik e-book yaitu
pertama, ebook adalah produk pe-
rangkat lunak buku, se-hingga
memiliki struktur seperti buku biasa,
memiliki halaman dan pengguna bisa
mengakses halaman pada e-book ter-
sebut secara acak seperti halaman
buku biasa. Kedua, e-book adalah
produk perangkat lunak buku yang
bekerja dengan menggunakan internet
atau tanpa internet. E-Book me-
mungkinkan pengguna untuk mema-
sukkan gambar, animasi, video, dan
lain-lain  dengan  tujuan  untuk
membantu lebih memahami pelajaran
secara mendalam.  Ketiga, e-book
selalu dilengkapi dengan e-book rea-
ders. Keempat, e-book memiliki ke-
mampuan untuk mengintegrasikan
bentuk teknologi canggih dan modern
sebagai media transmisi informasi.

E-book biasanya bersifat infor-
matif, namun ada pula e-book tidak
hanya bersifat informatif tetapi juga
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bersifat interaktif. E-book yang ber-
sifat interaktif memiliki beberapa pe-
ran penting, salah satunya me-
ningkatkan keaktifan siswa (Abiwara,
2014). E-book interaktif berisi jaring-
an unit informasi digital yang terdiri
dari teks, grafik, video, animasi atau
suara dan soal-soal yang semuanya
dikemas dalam bentuk visualisasi
animasi flash yang dipadukan dalam
satu program dan dilengkapi dengan
warna, suara dan musik (Djan, 2003).

Berdasarkan analisis kebutuhan
yang telah dilakukan di 3 SMA di
Bandar Lampung dan 1 SMA di
Lampung Utara, diperoleh sebanyak
75% guru belum pernah meng-
gunakan e-book dalam proses pem-
belajaran kimia di sekolah. Pembe-
lajaran yang dilakukan oleh guru
belum melibatkan representasi kimia,
karena dari semua guru belum
mengetahui pembelajaran dengan re-
presentasi kimia. Semua guru belum
pernah membuat e-book, dan me-
nyatakan perlunya pengembangan e-
book yang bersifat interaktif dan ber-
basis representasi kimia agar dapat
mempermudah proses pembelajaran.
Semua guru mengharapkan e-book
yang berisi animasi yang menarik, ba-
hasa yang komunikatif, materi yang
sesuai dengan kurikulum, serta eva-
luasi yang dapat menampilkan jawa-
ban.

Terkait hal tersebut, lebih lanjut
semua siswa menyatakan bahwa guru
menfasilitasi pembelajaran dikelas,
pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit dengan menggunakan
buku paket cetak dari berbagai pener-
bit, serta memperbolehkan siswa
mengakses dari media internet. Seba-
nyak 60% siswa menyatakan mene-
mukan kesulitan dalam memahami
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit menggunakan sumber be-
lajar buku paket cetak dan mengakses

dari media internet. Namun walau-
pun merasa kesulitan, 60% siswa me-
nyatakan buku paket cetak dan
mengakses dari media internet cukup
membantu dalam proses pembela-
jaran. Siswa menyatakan buku paket
cetak atau bahan belajar yang di-
gunakan masih kurang menarik dari
segi gambar dan tampilannya, serta
bahasa yang kurang komunikatif.
63% siswa menjawab kurang aktif
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar tersebut,
serta 70% siswa menyatakan bahwa
perlunya perbaikan bahan ajar yang
digunakan, sehingga dapat lebih
membuat siswa aktif dan mudah
untuk memahami materi. Persentase
siswa yang menyatakan perlunya pe-
ngembangan e-book yang bersifat in-
teraktif yang memuat gambar serta
animasi yang menarik, dan evaluasi
yang dapat dilihat jawabannya se-
banyak 88% dari 40 siswa. Untuk
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit, umumnya sumber belajar
yang digunakan saat ini merupakan
buku cetak dari penerbit tertentu yang
bersifat informatif dan tidak inter-
aktif.

Sebagaimana telah dipaparkan
oleh Johnstone dalam Chittleborough
(2004), bahwa sumber belajar yang
efektif dalam pembelajaran Kkimia
adalah sumber belajar yang merepre-
sentasikan ketiga level, diantaranya
level makroskopis, level sub-mikros-
kopis, dan level simbolik. Salah satu
bentuk inovasi sumber belajar yang
merepresentasikan ketiga level terse-
but yaitu e-book interaktif berbasis re-
presentasi kimia. Untuk memahami
materi kimia, siswa sebaiknya meng-
gabungkan ketiga level representasi
kimia tersebut (Chittleborough dan
Treagust, 2008). Pemahaman sese-
orang terhadap kimia ditunjukkan
oleh kemampuannya menyampaikan
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kembali dan menghubungkan antara
fenomena makroskopik, submiskros-
kopik dan representasi simbolik. Re-
presentasi submikroskopik merupa-
kan faktor kunci pada kemampuan
tersebut. Ketidakmampuan merepre-
sentasikan aspek  submikroskopik
dapat menghambat kemampuan me-
mecahkan permasalahan yang ber-
kaitan dengan fenomena makroskopik
dan representasi simbolik (Chittle-
borough & Treagust, 2007).

E-book yang berbasis repre-
sentasi kimia dapat membantu siswa
dalam memahami materi dalam
pembelajaran kimia, seperti materi
larutan elektrolit dan nonelektrolit
yang dapat direpresentasikan dengan
menggunakan e-book. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengembangan e-
book interaktif berbasis representasi
kimia yang berjudul pengembangan
e-book interaktif berbasis representasi
kimia pada materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit.

METODE

Metode penelitian yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah meto-
de penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D)
menurut Borg & Gall. Pada pene-
litian ini hanya sampai tahap revisi
produk setelah uji coba produk secara
terbatas.

Tahapan pada penelitian ini ter-
diri dari tahapan studi lapangan, ta-
hapan uji coba dan subjek penelitian.
Responden pada tahapan studi penda-
huluan adalah guru mata pelajaran
kimia dan siswa kelas XI IPA di
empat sekolah yang terdiri dari dua
SMA Negeri, satu SMA Swasta di
Bandar Lampung yaitu SMA Negeri
3, SMA Negeri 16, SMA Muha-
mmadiyah 2 Bandar Lampung, serta
satu SMA Negeri di Lampung Utara
yaitu SMA Negeri 1 Bukit Kemuning.

Tahapan uji coba terbatas penelitian
adalah guru mata pelajaran kimia dan
siswa XI IPA di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono Lampung Timur.
Subjek penelitian ini adalah e-book
interaktif berbasisi representasi kimia
pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

Pada tahapan studi pendahulu-
an, sumber data berasal dari 4 guru
kimia dan 40 siswa. Data tersebut
berupa angket analisis kebutuhan
yang diberikan kepada guru dan
siswa. Pada tahapan uji coba terbatas,
peneliti menggunakan angket dalam
pengumpulan data. Pada tahapan ini,
sumber data yang digunakan berupa 1
guru kimia dan 20 siswa di SMA
Negeri 1 Bandar  Sribhawono
Lampung Timur.

Instrumen yang digunakan pada
studi pendahuluan adalah angket ana-
lisis kebutuhan. Angket analisis ke-
butuhan ini diberikan untuk guru dan
siswa. Angket terhadap guru diberi-
kan untuk mengetahui kebutuhan e-
book interaktif dan angket terhadap
siswa diberikan untuk mengiden-
tifikasi kebutuhan e-book interaktif.
Pada validasi ahli berupa angket uji
kesesuaian isi dan uji kemenarikan
desain e-book, serta instrumen tang-
gapan guru dan siswa, yang berupa
angket yang digunakan untuk me-
ngetahui tanggapan guru terhadap
kesesuaian isi dan kemenarikan de-
sain e-book, dan angket untuk tang-
gapan siswa terhadap kemenarikan
desain e-book.

Pada tahap studi pendahuluan,
bertujuan untuk menghimpun data
tentang kondisi yang ada sebagai ba-
han perbandingan atau bahan dasar
untuk produk yang dikembangkan,
yang terdiri dari studi kepustaka-
an/literatur dan studi lapangan/ana-
lisis kebutuhan.
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Pada tahap pengembangan pro-
duk e-book, hasil analisis kebutuhan
memberikan masukan tentang produk
yang diperlukan di sekolah. Berda-
sarkan studi pendahuluan yang telah
dilakukan tersebut, dapat diperoleh
rumusan suatu produk yang akan di-
kembangkan.

Pada tahap validasi ahli, dilaku-
kan oleh ahli materi/isi dan ahli de-
sain e-book. Ahli e-book dan ahli de-
sain e-book memvalidasi produk yang
dikembangkan dengan mengisi ang-
ket.

Pada tahap revisi produk,
setelah e-book divalidasi oleh ahli
materi/isi dan ahli desain e-book,
maka dapat dilakukan revisi ber-
dasarkan angket dan saran yang telah
diberikan oleh ahli materi dan ahli
desain.

Tahap uji coba terbatas, tahap
ini dilakukan untuk mengetahui tang-
gapan guru dan siswa terhadap e-book
yang telah dilakukan. Uji coba ini di-
lakukan dengan pengisian angket
tanggapan guru dan dan angket tang-
gapan siswa. Hasil uji coba terbatas
ini digunakan untuk revisi berikutnya
berdasarkan tanggapan dan saran
yang diberikan oleh guru dan siswa di
sekolah.

Tahap revisi produk setelah uji
coba, tahapan akhir yang dilakukan
adalah revisi produk e-book setelah
uji coba. Hasil revisi ini kemudian
dikonsultasikan dan hasilnya merupa-
kan produk akhir dari pengembangan
e-book interaktif berbasis representasi
Kimia pada materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit.

Teknik analisis data hasil pe-
ngisian angket dilakukan dengan cara
mengklasifikasi dan mentabulasi data
berdasarkan klasifikasi yang dibuat.
Kemudian diberi skor jawaban
responden serta dihitung persentase
jawaban angket dengan rumus:

%Xin = st x 100% (Sudjana, 2005);

maks

dengan %X, adalah persentase ja-
waban angket; }; S adalah jumlah skor
jawaban dan S, adalah skor maxi-
mum yang diharapkan. Lalu hasil
persentase jawaban dijelaskan dalam
bentuk deskriptif naratif.

Teknik analisis data angket ha-
sil validasi, penilaian guru dan respon
siswa dilakukan dengan cara meng-
kode dan mengklasifikasikan data lalu
data tersebut ditabulasikan. Kemudi-
an jawaban responden diberikan skor
berdasarkan skala Likert yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (ST) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Lalu jumlah skor jawaban res-
ponden diolah dan persentase skor ja-
waban responden angket dihitung
pada setiap pernyataan menggunakan
rumus sebagai berikut: %X, =

25 §100% (Sudjana, 2005), dengan

maks

%X, adalah persentase jawaban
angket; ). S adalah jumlah skor ja-
waban dan S, adalah skor ma-
ximum yang . Setelah itu persentase
skor jawaban dan rata-rata persentase
skor jawaban ditafsirkan untuk setiap
pernyataan tiap angket yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tafsiran persentase skor

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah

0,0%-20% Sangat rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi pendahuluan

Setelah dilakukan studi pustaka
didapatkan analisis KI dan KD, ana-
lisis konsep, silabus, dan rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP). Serta
untuk hasil analisis pada e-book yang
sudah ada, yaitu pada e-book yang
dikembangkan oleh Restiyowati dan
Sanjaya (2012), dengan judul pe-
ngembangan e-book interaktif pada
materi kimia semester genap kelas XI
SMA, pada e-book tersebut untuk
ukuran hurufnya kurang besar serta
kurangnya gambar atau animasi dan
video yang mendukung materi larutan
asam basa, stoikiometri, larutan pe-
nyangga, hidrolisis larutan, kelarutan
dan hasil kelarutan serta sistem kolo-
id.

Adapun e-book yang diharap-
kan oleh semua guru adalah berisi
animasi atau gambar yang menarik,
bahasa yang komunikatif sehingga
siswa dapat dengan mudah memaha-
mi materi yang disampaikan dalam e-
book, materi yang sesuai dengan kuri-
kulum, dan evaluasi yang dapat me-
nampilkan hasil skor siswa serta
mampu membangkitkan minat belajar
siswa karena menarik juga dapat di-
jadikan sebagai referensi siswa
maupun guru. Namun terdapat ken-
dala yang dihadapi saat menggunakan
e-book adalah beberapa siswa tidak
memiliki notebook, sehingga hanya
guru yang menggunakan e-book ter-
sebut, serta laboratorium komputer
disekolah yang ada masih belum me-
menuhi standar software komputer
untuk sekolah, seperti software adobe
flash player yang dapat mendukung
aplikasi media pembelajaran seperti
e-book ini masih belum terpenuhi.

Berdasarkan hasil studi pen-
dahuluan bahwa guru memfasilitasi
sumber belajar pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit, sumber

belajar tersebut berupa buku paket
cetak dari penerbit serta memper-
bolehkan siswa mengakses dari media
internet. Sebanyak 96% siswa me-
nyatakan menemukan kesulitan dalam
memahami materi larutan elektrolit
dan  non-elektrolit  menggunakan
sumber belajar buku paket cetak dan
mengakses dari media internet, ka-
rena bahasa yang digunakan sulit di-
pahami serta sumber yang kurang
akurat karena hampir semua dari me-
dia internet hanya copy paste tanpa
sumber yang jelas. Kemudian pada
buku paket cetak yang mereka gu-
nakan bahasa yang digunakan sulit di-
pahami oleh siswa, 46% siswa me-
nyatakan buku paket cetak atau bahan
belajar yang digunakan kurang me-
narik dari segi gambar dan tam-
pilannya, serta bahasa yang kurang
komunikatif dan sederhana sehingga
sulit dipahami. Semua siswa menya-
takan perlunya pengembangan e-book
yang bersifat interaktif yang memuat
gambar atau animasi yang menarik,
menggunakan bahasa yang lebih
komunikatif dan sederhana, serta
memuat soal evaluasi yang dapat di
lihat hasil skornya.

Hasil perancangan produk
Konstruksi e-book

Konstruksi  e-book interaktif
berbasis representasi kimia pada ma-
teri larutan elektrolit dan nonelektrolit
ini terdiri dari; Pada bagian awal ter-
diri dari cover luar, cover dalam,
author atau penulis, undang-undang
hak cipta, kata pengantar, dan daftar
isi. Pada cover luar memuat judul e-
book dan nama penyusun. Cover luar
didesain dengan gambar yang berkai-
tan dengan materi dan warna yang
menarik, serta diberikan keterangan
isi sub judul materi dengan tujuan
untuk menarik minat siswa untuk
membaca. Pada cover dalam hampir
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sama seperti cover luar. Pada cover
dalam didesain memuat judul e-book,
nama penyusun, serta terdapat tahun
pembuatan e-book. Pada author atau
penulis berisi tentang penulis e-book,
perancang cover illustrator, dan tahun
terbit e-book. Pada bagian undang-
undang hak cipta berisi undang-
undang nomor 19 tahun 2002 tentang
hak cipta dengan pasal 72 tentang ke-
tentuan pidana dan sanksi pelanggar-
an. Pada bagian kata pengantar berisi
ucapan terima kasih kepada berbagai
pihak atas dihasilkannya e-book ini
dan memberikan sedikit gambaran
tentang e-book ini kepada para peng-
guna. Pada bagian daftar isi ber-
tujuan untuk memudahkan pengguna
e-book, siswa ataupun guru dalam
mencari bagian-bagian yang akan
dicari dalam e-book.

Pada bagian pendahuluan terdiri
dari deskripsi dan petunjuk peng-
gunaan e-book. Pada bagian deskripsi
memberikan penjelasan secara umum
terkait materi yang akan dibahas pada
e-book interaktif ini yakni materi la-
rutan elektrolit dan non-elektrolit.
Penjelasan yang dimaksud yakni me-
ngupayakan materi yang dijelaskan
diawali dengan fenomena dalam ke-
hidupan sehari-hari sehingga siswa le-
bih tertarik untuk mempelajari materi
ini serta dilengkapi dengan gambar
dan video yang akan membantu me-
ningkatkan minat siswa untuk mem-
pelajari materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.

Pada bagian petunjuk penggu-
naan e-book, berisi tentang informasi
terkait hal-hal yang harus diperhati-
kan selama menggunakan e-book in-
teraktif. Seperti dalam mempelajari
e-book interaktif ini diharapkan siswa
memulainya dari awal hingga akhir
dan menyelesaikan soal-soal yang ter-
sedia sehingga siswa memperoleh pe-
mahaman materi secara keseluruhan.

Pada bagian isi terdiri dari urai-
an materi dan latihan soal evaluasi.
Pada uraian materi terdapat kompe-
tensi dasar dan indikator yang akan
dicapai, pendahuluan, berisi fenome-
na dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari pada materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit, Materi yang
akan dibahas, video yang ditampilkan
untuk membantu siswa dalam mema-
hami materi, kolom pertanyaan,
kolom jawaban. Pada bagian latihan
soal evaluasi berisi soal-soal terkait
materi yang dipelajari, soal-soal eva-
luasi dibuat dengan menggunakan
aplikasi Macromedia Flash, hal ter-
sebut bertujuan agar siswa lebih
terlatin dalam memecahkan soal-soal
pada materi yang sudah dipelajari.

Pada bagian penutup terdiri dari
daftar pustaka yang berisi literatur-
literatur yang digunakan selama me-
nyusun e-book. Dan cover belakang
berisi tentang profil pengembang,
dengan tujuan untuk mengetahui
identitas secara lengkap dari pengem-
bang e-book interaktif berbasis re-
presentasi kimia pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit ini. Serta
deskripsi e-book yang dikembangkan,
dengan tujuan untuk mengetahui
secara singkat mengenai inti materi
yang terdapat dalam e-book yang di-
kembangkan ini.

Struktur materi e-book

Struktur materi dalam e-book
yang dikembangkan yaitu dapat dili-
hat pada Tabel 3.

Tabel 3. Struktur materi e-book

No. Pokok Bahasan

1. Konsep larutan

2. Larutan berdasarkan daya hantar
listriknya

3. Elektrolit kuat dan elektrolit
lemah




Validasi produk

Validasi merupakan proses pe-
nilaian terhadap kesesuaian isi materi
e-book interaktif dengan kurikulum
yang sedang berlaku saat ini dan pe-
nilaian terhadap kemenarikan e-book
interaktif yang mencakup konstruksi
e-book serta keterbacaan e-book. Va-
lidasi tersebut dilakukan dengan me-
nelaah e-book interaktif berbasis re-
presentasi kimia yang telah disusun
kepada validator, kemudian validator
diminta untuk memberi penilaian ter-
hadap e-book interaktif berbasis re-
presentasi kimia tersebut dengan
memberikan respon terhadap per-
nyataan-pernyataan yang tersedia di
masing-masing instrumen validasi.
Hasil validasi dari penilaian validator
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli

No. Aspekyang Persen
dinilai tase
(%)

Kriteria

1. Kesesuaian 98,66 Sangat
isi dengan tinggi
kurikulum

2. Kemenarika 97,14 Sangat
n yang tinggi
mencakup
konstruksi
dan
keterbacaan
e-book

Perbaikan desain

Meskipun hasil validasi ahli
memiliki kategori yang sangat tinggi,
ada beberapa saran dari validator ter-
hadap produk yang dikembangkan.
Rekomendasi yang diberikan valida-
tor adalah a) bagian pendahuluan, pa-
da bagian pendahuluan awal untuk
pemilihan apersepsi fenomena sehari-
hari harus dibuat lebih sederhana dan
jelas serta pada desain subbab harus
memudahkan siswa untuk memahami
maksud dari materi yang akan

disampaikan dalam e-book. Adapun
perubahannya sebelum dan sesudah
direvisi seperti terlihat pada gambar
1; b) bagian submateri pertama, pada
bagian submateri pertama untuk gam-
bar submikroskopis dari garam dapur
dalam air harus terang, jelas, dan
tidak pecah gambarnya. Perubahan-
nya seperti terlihat pada gambar 2.

Uji coba produk

Pada tahap ini dilakukan kegia-
tan penggunaan e-book pada peserta
uji coba terbatas. Uji coba terbatas
ini dilakukan dengan cara meminta
respon kepada guru dan siswa untuk
mengetahui kelayakan e-book yang
dikembangkan. Guru dan siswa yang
akan dimintai respon terhadap e-book
interaktif adalah salah satu guru mata
pelajaran kimia kelas XI dan dua pu-
luh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono.

Respon guru

Guru memberikan respon terha-
dap aspek kesesuaian isi materi de-
ngan kurikulum dan aspek kemena-
rikan pada materi larutan elektrolit
dan nonelektrolit. Adapun penilaian
guru terhadap e-book hasil pengem-
bangan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil penilaian guru terhadap
e-book

No. Aspek Persen Kkriteria
yang tase

dinilai (%)

1. Kesesuaian 84,00 Sangat
isi dengan tinggi
kurikulum

2. Kemenarika 82,86  Sangat
nyang tinggi
mencakup
konstruksi
dan
keterbacaan
e-book
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(@)

(b)

Gambar 1. Tampilan bagian pendahuluan dalam e-book (a) sebelum mengalami
perubahan revisi dan (b) setelah mengalami perubahan revisi

Gombar 1 : garom dapur dalom air

Spmber - Fermans, 2009 [ /O 0‘/‘\‘0
¥ o el
= ) o g @
p’\ % @
Gombar 2 : hatan antara ion New dan C1- dengan molehul air
(a) (b)

Gambar 2. Tampilan bagian gambar submateri pertama dalam e-book (a) sebelum
mengalami perubahan revisi dan (b) setelah mengalami perubahan

revisi
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Respon siswa

Siswa memberikan respon ter-
hadap aspek kemenarikan yang men-
cakup konstruksi dan keterbacaan
pada e-book. Responden yang di-
gunakan sebanyak 20 siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono.
Hasil respon siswa terhadap aspek ke-
menarikan e-book dapat disimpulkan
kedalam kategori sangat tinggi de-
ngan persentase sebesar 88,86%, di-
mana rentang tersebut masuk dalam
kategori sangat tinggi.

Hasil penilaian validator, dipe-
roleh kategori sangat tinggi pada as-
pek kesesuaian isi dengan kurikulum,
dan sangat tinggi pada aspek keme-
narikan yang mencakup konstruksi
dan keterbacaan pada e-book, sehing-
ga dapat disimpulkan bahwa e-book
interaktif berbasis representasi kimia
valid untuk digunakan pada pem-
belajaran dikelas.

Pada hasil respon guru terhadap
terhadap aspek kesesuaian isi dengan
kurikulum masuk ke dalam kriteria
sangat tinggi, dan pada aspek keme-
narikan yang mencakup konstruksi
dan keterbacaan pada e-book masuk
ke dalam kriteria sangat tinggi. Hasil
respon siswa terhadap aspek keme-
narikan yang mencakup konstruksi
dan keterbacaan pada e-book juga me-
miliki kategori sangat tinggi sehingga
dapat disimpulkan bahwa e-book hasil
pengembangan layak untuk diguna-
kan pada pembelajaran di kelas.

Hampir seluruh siswa memberi-
kan respon positif terhadap e-book
yang dikembangkan dan berminat
terhadap pembelajaran menggunakan
e-book hasil pengembangan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa senang
terhadap e-book hasil pengembangan.

Alasan siswa memberikan res-
pon positif adalah karena e-book yang
dikembangkan berbeda dengan sum-
ber belajar yang mereka gunakan

sebelumnya, pada e-book ini lebih
menarik, lebih terdapat gambar-
gambar yang memperjelas konsep
materinya dan bahasanya sederhana
sehingga dapat mudah untuk di-
pahami.

Karakteristik e-book

Karakteristik e-book interaktif
larutan elektrolit dan non-elektrolit
berbasis representasi kimia hasil dari
penelitian dan pengembangan ini
adalah e-book interaktif larutan elek-
trolit dan nonelektrolit berbasis repre-
sentasi kimia; dirancang dan dikem-
bangkan untuk siswa agar dapat me-
ningkatkan interaksi aktif antara sis-
wa dengan sumber belajar yang me-
reka gunakan serta melatih siswa
untuk dapat lebih belajar mandiri,
berisi indikator pembelajaran dan ma-
teri yang mengacu pada kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD),
berisi materi pembelajaran yang di-
bagi ke dalam sub-sub bagian materi
yang tersusun secara sederhana mu-
dah dipahami siswa, disusun secara
sistematis dan menarik, dilengkapi
dengan fenomena-fenomena larutan
elektrolit dan non-elektrolit yang ada
dalam kehidupan sehari-hari untuk
membantu siswa dalam membangun
konsep awal materi, dilengkapi den-
gan gambar serta video untuk men-
dukung penjelasan dari materi, meng-
gunakan bahasa yang tidak menim-
bulkan makna ganda, dilengkapi
dengan petunjuk penggunaan, di-
lengkapi dengan kolom pertanyaan
dan kolom jawaban, dilengkapi uraian
singkat untuk mengetahui penjelasan
detail materi, dilengkapi dengan la-
tihan soal yang dapat dikerjakan dan
dilihat nilai siswa langsung.

Kendala-kendala
Kendala yang dihadapi dalam
pengembangan produk e-book ini
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antara lain adalah keterbatasan waktu
dalam pengembangan e-book dan
keterbatasan peneliti dalam meng-
gunakan macromedia flash yang di-
gunakan untuk menunjang e-book
interaktif yang dikembangkan, serta
keterbatasan fasilitas software standar
komputer pendukung yang ada di
sekolah yang masih kurang memadai.

Faktor pendukung

Faktor pendukung dalam pe-
ngembangan produk e-book ini antara
lain adalah sikap kooperatif dari pi-
hak sekolah yang memudahkan pene-
liti untuk mendapatkan perizinan dan
fasilitas laboratorium komputer untuk
melakukan uji coba terbatas, sikap an-
tusias guru terhadap produk e-book
yang dikembangkan dan sikap an-
tusias siswa terhadap produk e-book
hasil dari pengembangan yang diper-
lihatkan oleh peneliti saat uji coba ter-
batas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, maka dapat disim-
pulkan bahwa e-book interaktif ber-
basis representasi kimia pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
dinyatakan valid dan layak diguna-
kan. Hal ini dapat dilihat dari rata-
rata persentase skor oleh validator
pada aspek kesesuaian isi dengan
kurikulum memiliki kategori sangat
tinggi dan pada aspek kemenarikan
yang mencakup konstruksi dan keter-
bacaan juga memiliki kategori sangat
tinggi. Kemudian penilaian guru ter-
hadap aspek kesesuaian isi dengan
kurikulum dan aspek kemenarikan
yang mencakup konstruksi dan keter-
bacaan pada e-book memiliki kriteria
sangat tinggi. Serta respon siswa ter-
hadap aspek kemenarikan yang men-
cakup Kkonstruksi dan keterbacaan
pada e-book juga memiliki kategori

sangat tinggi. Rata-rata siswa mem-
berikan respon positif setelah meng-
gunakan e-book.
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